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KATA PENGANTAR

Teripang merupakan komoditas perikanan yang mempunyai prospek cukup

baik dan bemilai ekonomis tinggi. Namun, di beberapa daerah, khususnya

Sumatera Barat, Teripang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Mereka

hanya menganggap Teripang sebagai hasil tangkapan samping yang tidak ada

bemilai ekonomis. Pada umumnya, Teripang dipasarkan dalam bentuk produk

awetan, di antaranya adalah Teripang kering dan kerupuk Teripang. Mutu teripang

kering sangat ditentukan oleh keberadaan lapisan kapur pada kulitnya. Apabila

pada permukaan kulit Teripang masih banyak dijumpai kapur, produknya

digolongkan ke dalam produk yang bermutu rendah.

Masalah utama yang sering dijumpai dalam pengolahan teripang adalah

kurang sempurnanya proses penghilangan lapisan kapur pada kulit Teripang. Selain

cara tradisional, yakni dengan perebusan, cara enzimatis juga dicoba dalam
»

penelitian ini untuk memudahkan proses pembersihan kapur tersebut dari kulit

Taripang, antara lain penambahan enzim papain dan bromelin, yang masing-masing

terkandung dalam ekstrak daun pepaya dan ekstrak limbah nenas.

Penelitian ini dibiayai oleh Dana Rutin / DPP-SPP Universitas Riau T.A.

2007. Oleh karena itu, kami sampaikan ucapan terima kasih kepada Pimpinan

Universitas Riau serta kepada Lembaga Penelitian Universitas Riau yang telah

membantu mengelolanya. Selain itu, saya sampaikan terima kasih kepada Riana

Sari, mahasiswa THP 2002 yang telah membantu pelaksanaan penelitian ini untuk

penyelesaikan tugas akhimya. Kritik dan saran sangat diharapkan demi

kesempumaan laporan penelitian ini Semoga laporan hasil penelitian ini

bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan.

Pekanbaru, oktober 2007
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